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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Madrasah Ibtidaiyah atau Sekolah Dasar merupakan tingkat pendidikan 

dasar di mana peserta didik diharapkan lebih memusatkan perhatian pada 

pengembangan keterampilan dasar, termasuk kemampuan berpikir dan pemahaman 

konsep sebagai fondasi untuk pendidikan yang lebih lanjut. Pendidikan ini sangat 

berkaitan dengan buku-buku yang dibaca atau yang telah dipelajari oleh peserta 

didik. 

Di era teknologi yang semakin berkembang penting sekali meningkatkan 

kemampuan membaca bagi peserta didik Sekolah Dasar (SD) atau MI. kecintaan 

membaca tidak hanya membantu membangun fondasi akademik yang kuat, tetapi 

juga mengembangkan pemikiran kritis dan imajinasi yang dibutuhkan untuk 

perkembangan pribadi anak.3 Oleh karena itu, meningkatkan kemampuan membaca 

di SD/MI bukan hanya membantu peserta didik memahami Pelajaran, tetapi juga 

menjadi dasar penting untuk membentuk peserta didik yang mampu berpikir kritis, 

kreatif dan siap menghadapi perubahan zaman. 

Membaca merupakan kunci untuk mempelajari segala ilmu pengetahuan, 

termasuk informasi dan petunjuk sehari-hari yang berdampak besar bagi kehidupan.  

 
3 Hidayati et al., “Pojok Literasi Untuk Meningkatkan Kemampuan Bahasa Inggris Dan 

Kreativitas Di Masa Covid-19 Bagi Anak Usia Sekolah,” JCES (Journal of Character Education 

Society)5,no.1(2022):228,http://journal.ummat.ac.id/index.php/JCEShttps://doi.org/10.31764/jces.

v3i1.7104https://doi.org/10.31764/jces.v3i1.XXX. 
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Kemampuanimembaca yangibaik tidakihanya bisa lancarimembaca, namunijuga 

bisaimemahami teksiyangidibaca. Membaca jugaiakan imengembangkan iminat 

ikita ikepada ihal-hal ibaru. Semakin beragamijenis bacaan yang dibaca, maka 

semakin beragam pula pengetahuan yang diketahui. Hal ini tentu akan memperluas 

pandangan dan membuka lebih banyak pilihan baik dalam kehidupan maupun dunia 

pendidikan.4 Oleh karena itu, kemampuan membaca yang baik tidak hanya 

berfungsiisebagai sarana untuk mendapatkan informasi, tetapiijuga sebagai pintu 

untuk mengeksplorasi berbagai perspektif dan gagasan baru.  

Kemampuan membaca peserta didik akan berpengaruh terhadap 

perkembangan pengetahuan, keterampilan dan pembentukan sikap peserta didik. 

Kemajuan dan peradaban sebuah bangsa juga ditentukan seberapa banyak 

masyarakatnya membaca. Maka untuk menarik minat baca perlu penyediaan 

lingkungan fisik sekolah yang kaya akan literasi, seperti perpustakaan, pojok baca, 

tempat yang nyaman untuk membaca, penyediaan teks cetak, visual, maupun digital 

yang mudah diakses oleh seluruh warga sekolah.5 Meningkatkan literasi di sekolah 

dapat dilakukan dengan menyediakan lingkungan belajar yang nyaman dan akses 

bacaan yang beragam, sehingga peserta didik lebih termotivasi membaca dan 

berkembang secara optimal. 

Sejalan dengan pentingnya literasi, guru berperan penting dalam 

menumbuhkan minat baca yang tinggi pada peserta didik. Karena segala sesuatu 

 
4 I Nengah Sueca, Literasi Dasar: Bahan Literasi Berbasis Permainan Bahasa (Nilacakra, 

2021).  31 
5 Syafa’atul Khusna et al., “Gerakan Literasi Dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta 

didik Sekolah Dasar,” Dawuh Guru: Jurnal Pendidikan MI/SD 2, no. 2 (2022): 101–112. 
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akan menjadi kurang efektif dan efisien bila dilakukan tanpa minat. Minat baca 

merupakan keinginan, kemauan, dan dorongan dari diri sendiri peserta didik yang 

bersangkutan.6 Denganidemikian, peraniguru menjadi sangat penting dalam 

membantu peserta didik menumbuhkan minat membaca. Ketika peserta didik 

memiliki keinginan danidorongan idari idalam idiri iuntuk membaca, proses belajar 

akan berjalan lebih efektif dan membuat mereka lebih siap dalam memahami 

berbagai materi.  

Berdasarkan hasil observasi awal di MI Al-Fajar telah tersedia pojok baca 

yang berfungsi sebagai sarana literasi dan rutin diperbarui setiap tahun, baik dari 

segi koleksi maupun kenyamanan ruang. Sekolah juga menetapkan kegiatan 

membaca setiap Senin setelah apel pagi, di mana guru dan peserta didik 

memanfaatkan pojok baca melalui berbagai aktivitas seperti membaca bersama, 

diskusi, atau memilih bacaan sendiri. Namun, hasil observasi awal menunjukkan 

bahwa pemanfaatannya belum optimal karena belum ada pola pengelolaan yang 

konsisten, waktu membaca masih terbatas, dan partisipasi peserta didik belum 

merata. Hal ini menandakan bahwa meskipun fasilitas sudah tersedia, strategi 

pemanfaatan pojok baca sebagai upaya meningkatkan minat baca peserta didik 

kelas III masih perlu diperkuat.7 Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan 

pojok baca yang lebih terarah dan berkelanjutan agar pemanfaatannya lebih optimal 

 
6 Magdalena Elendiana, “Upaya Meningkatkan Minat Baca Peserta didik Sekolah Dasar,” 

Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 2, no. 1 (2020): 54–60. 
7 Observasi dan wawancara Kepala Madrasah di MI Al-Fajar Kandat Kediri pada hari Sabtu 

25 Oktober 2025 
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Literasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. karena berkaitan langsung dengan kemampuan individu dalam 

memahami, mengolah, dan menggunakan informasi. Pada tingkat global, 

pengukuran keterampilan literasi peserta didik dilakukan melalui Programme for 

International Student Assessment (PISA), yaitu studi internasional yang 

diselenggarakan oleh Organisation for Economic Co-operation and Development 

(OECD). PISA secara rutin dilaksanakan setiap tiga tahun untuk menilai 

kemampuan literasi membaca, matematika, dan sains pada peserta didik berusia 15 

tahun sebagai indikator mutu sistem pendidikan di berbagai negara.8 Pada PISA 

2022 Indonesia berada di peringkat 69 dari 81 negara, yang terdiri 37 negara OECD 

dan 44 negara mitra, dan menunjukkan peningkatan peringkat dibandingkan tahun 

2018, yaitu naik 5 peringkat pada literasi membaca dan matematika, serta 6 

peringkat pada sains. Meskipun demikian, skor rata-rata Indonesia justru 

mengalami penurunan, dengan capaian 359 untuk literasi membaca, 366 untuk 

matematika, dan 383 untuk sains, dengan keseluruhan total skor 1.108. Penurunan 

ini merupakan dampak pandemi yang secara global memengaruhi hasil belajar. 

Berdasarkan skor rata-rata PISA, kemampuan membaca peserta didik Indonesia 

masih tergolong rendah. Kondisi ini disebabkan oleh kurangnya minat serta 

kebiasaan membaca pada sebagian besar peserta didik di Indonesia.9 Hasil ini 

menunjukkan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia masih membutuhkan 

 
8 Kemendikbudristek, “PISA 2022 Dan Pemulihan Pembelajaran Di Indonesia,” 

Balaibahasaprovinsintb.Kemendikdasmen.Go.Id.(2023)  
9 D M Andikayana, N Dantes, and I W Kertih, “Pengembangan Instrumen Asesmen 

Kompetensi Minimum ( Akm ) Literasi Membaca Level 2 Untuk Peserta didik Kelas 4 SD Program 

Studi Pendidikan Dasar Universitas Pendidikan Ganesha,” Jurnal Penelitian dan Evaluasi 

Pendidikan Indonesia 11, no. 2 (2021): 83. 
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peningkatan di berbagai bidang. Karakteristik peserta didik sekolah dasar banyak 

dijelaskan oleh berbagai teori perkembangan. 

Menurut teori perkembangan kognitif Jean Piaget, anak usia 7-11 tahun 

berada pada tahap operasional konkret, yaitu tahap dimana kemampuan berpikir 

anak masih bergantung pada hal-hal yang nyata dan dapat diamati secara langsung. 

Pada tahap ini, anak lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman langsung 

serta objek disekitarnya. Selain itu, kemampuan berpikir, mengingat dan 

memahami hubungan sebab akibat mulai berkembang, sehingga anak sudah mampu 

belajar membaca dan memahami informasi dengan lebih baik.10 Perkembangan 

tersebut juga dipengaruhi oleh lingkungan, terutama peran orang tua dalam 

membiasakan kegiatan membaca. Hubungan yang baik antara anak dan orang tua 

dapat mendorong anak meniru kebiasaan positif, termasuk membaca. Kegiatan 

membaca bersama dapat menumbuhkan minat dan sikap positif terhadap membaca, 

sehingga keterlibatan orang tua menjadi faktor penting dalam membentuk 

kebiasaan membaca anak sejak dini. 

Rendahnyaiminat bacaipeserta didikiyang dikutipidari Adib & Hermintoyo 

diantaranya: 1) Masihirendahnya kemahiranimembaca peserta didik di sekolah 

dasar, 2) banyaknyaijenis hiburaniseperti permainanipada gadget danitayangan di 

TViyang mengalihkaniperhatian anak-anakidariibuku, 3) budayaimembaca 

yangibelum pernahidiwariskan olehinenek moyangikita, 4) Minimnyaikoleksi 

bukuidi perpustakaaniyang tidakimemberikaniiklim yangikondusif bagiitumbuh 

 
10 Roy Gustaf Tupen Ama, Membangun Minat Baca Pada Peserta didik Sekolah Dasar, 

(Pena Persada Kerta Utama, 2025) 12-13 
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kembangnyaiminat bacaipesertaididik.11 Secara keseluruhan, rendahnya minat baca 

tidak hanya disebabkan kemampuan membaca yang lemah, tetapi juga lingkungan 

dan budaya yang kurang mendukung. Karena itu, sekolah, keluarga, dan lingkungan 

sekitar perlu bekerja sama menciptakan suasana yang mendorong anak gemar 

membaca. 

Sejalan dengan kebijakan Merdeka Belajar melalui Program Sekolah 

Penggerak, pemerintah menekankan pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada 

penguasaan materi, tetapi juga pada penguatan kompetensi serta pembentukan 

karakter peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Hal ini ditegaskan dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 tentang Standar Nasional Pendidikan, 

yang menempatkan pengembangan karakter serta peningkatan kemampuan literasi 

dan numerasi sebagai bagian penting dari standar kompetensi lulusan lulusan pada 

jenjang pendidikan dasar.12 Salah satu usaha pemerintah untuk mengembangkan 

Gerakan Literasi Sekolah ini Adalah dengan cara membuat program pojok baca 

disetiap sudut ruangan kelas. Kemendikbud menjelaskan bahwa sudut baca 

merupakan sebuah ruangan yang terletak di sudut ruangan kelas yang dilengkapi 

dengan koleksi buku dan berperan sebagai perpanjangan fungsi perpustakaan.13 

 
11 Agung Rimba Kurniawan et al., “Peranan Pojok Baca Dalam Menumbuhkan Minat Baca 

Peserta didik Sekolah Dasar,” Jurnal Inovasi Pendidikan Dan Pembelajaran Sekolah Dasar 3, no. 

2 (2020): 49. 
12 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Panduan Penguatan 

Literasi dan Numerasi di Sekolah (Jakarta: Direktorat Jenderal PAUD, Pendidikan Dasar, dan 

Pendidikan Menengah, 2021), 2 
13 Welly Deanoari Anugrah, Arina Faila Saufa, and Hernika Irnadianis, "Peran Pojok Baca 

Dalam Menumbuhkan Minat Baca Masyarakat Dusun Ngrancah", Jurnal Pustaka Budaya, Vol.9, 

No.2 (2022), 94. 
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Pojok baca di setiap kelas disediakan sebagai upaya pemerintah mendukung 

aktifitas membaca peserta didik. 

Berbagai penelitian sebelumnya, seperti oleh Supriyono14, dan Zulfitria 

dkk.15 menunjukkanibahwa pojokibaca berperanipentingidalam menumbuhkan 

kebiasaan membaca dan budaya literasi positif melalui penyediaan ruang baca yang 

nyaman di sekolah dasar. Namun, sebagian besar penelitian tersebut lebih 

menyoroti manfaat pojok baca tanpa membahas strategi konkret pemanfaatannya 

oleh guru dalam pembelajaran. Selain itu, fokus penelitian terdahulu umumnya 

pada peserta didik kelas II atau IV, sehingga kajian mengenai strategi 

pemanfaatanipojokibaca untuk meningkatkaniminat bacaipeserta didikikelas III MI 

masih terbatas. Penelitianiini bertujuanimengisi kesenjangan tersebut dengan 

mengidentifikasi dan menerapkan strategi pemanfaatan pojok baca yang efektif di 

MI Al Fajar. 

Berdasarkanikonteks ipenelitian idiatas, peneliti itertarik iuntuk melakukan 

penelitian di MI Al-Fajar Kandat, di mana sekolah tersebut telah melaksanakan 

program pojok baca namun seiring berjalannya waktu pemanfaatannya tidak 

terrealisasikan. Diharapkan dengan adanya program ini, minat baca peserta didik 

dapat ditingkatkan lebih lanjut, tidak hanya bergantung pada motivasi dari guru atau 

orang tua. Oleh karena itu, peneliti ingin mengeksplorasi kendala yang muncul 

 
14 Supriyono, “Meningkatkan Minat Baca Dan Kemampuan Membaca Peserta Didik Kelas 

Rendah Melalui Penggunaan Reading Corner,” Indonesian Journal of Elementary Education 4, no. 

2 (2022): 1. 
15 Resti Septiani Zulfitria, Zainal Arif, “Penerapan Gerakan Literasi Pojok Baca Untuk 

Menumbuhkan Minat Baca Peserta didik Kelas I SDI Permata Nusantara Pada Kegiatan Kampus 

Merdeka,” Rausyan Fikr 18, no. 2 (2020): 94–104. 
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dalam pemanfaatan pojok baca tersebut. Dengan melakukan penelitian yang 

berjudul “Pemanfaatan Pojok Baca Sebagai Strategi Guru Mengembangkan 

Literasi Peserta Didik Kelas III di MI Al-Fajar Kandat Kediri” 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian iini idifokuskan ikepada iStrategi iguru idalam imeningkatkan 

iminat ibaca ipeserta didik ikelas iIII imelalui ipojok ibaca idi iMI iAl-Fajar iKandat 

iKediri. iAdapun ipertanyaan ipenelitian iini isebagai iberikut: 

1. Bagaimana istrategi iguru idalam imemanfaatan ipojok ibaca iuntuk 

imengembangkan iminat ibaca ipeserta ididik idi ikelas iIII iMI iAl-Fajar 

iKandat Kediri? 

2. Apa isaja ikendala iyang idihadapi iguru idalam imemanfaatkan ipojok ibaca 

idi ikelas iIII iMI iAl-Fajar iKandat Kediri? 

3. Bagaimana iminat ibaca ipeserta ididik ikelas iIII iMI iMI iAl-Fajar iKandat 

Kediri dalam ikegiatan imembaca idi ipojok ibaca? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan irumusan imasalah iyang itelah idikemukakan, imaka itujuan 

ipenelitian iini iadalah: 

1. Untuk imendeskripsikan iStrategi iguru idalam imemanfaatkan ipojok ibaca 

isebagai isarana iuntuk imengembangkan iminat ibaca ipeserta ididik idi ikelas 

iIII iMI iAl-Fajar iKandat. 
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2. Untuk imendeskripsikan ikendala-kendala iyang idihadapi iguru idalam 

ipelaksanaan ipemanfaatan ipojok ibaca idi ikelas iIII iMI iAl-Fajar iKandat 

iKediri. 

3. Untuk imendeskripsikan iminat ibaca ipeserta ididik ikelas iIII iMI iAl-Fajar 

iKandat iKediri iterhadap ikegiatan imembaca idi ipojok ibaca. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil ipenelitian iini idapat idiharapkan iuntuk imenambah ipeningkatan 

ipemahaman ikeilmuan, idalam iprogram ipojok ibaca idi imasa imendatang, 

ikhususnya iyang iberkaitan idengan iminat ibaca ipeserta ididik. iAdapun irincian 

ikegunaan ipenelitian iini isebagai iberikut: 

1. Secara iTeoritis 

a. Penelitian iini idiharapkan idapat imemperkaya iwawasan ikeilmuan 

idalam ibidang ipendidikan idasar, ikhususnya iterkait ipenerapan istrategi 

ipojok ibaca idalam imeningkatkan iminat ibaca ipeserta didik ikelas iIII. 

b. Penelitian iini ijuga idiharapkan idapat imemberikan idasar iteoritis ibagi 

ipenelitian iselanjutnya imengenai ihubungan iantara iketersediaan ipojok 

ibaca idan ipeningkatan iminat ibaca idi ikalangan ipeserta ididik isekolah 

idasar. 

c. Penelitian iini idapat idijadikan ireferensi iilmiah ibagi ipara ipeneliti, 

idosen, idan imahasiswa yang itertarik imeneliti itopik iserupa, iserta 

imenjadi iacuan idalam imengembangkan iteori ipembelajaran iberbasis 

iliterasi idi isekolah idasar. 
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2. Secara iPraktis 

Adapun imanfaat ipraktis iyang idiharapkan ipada ipenelitian iini iadalah 

isebagai iberikut: 

a. Bagi iSekolah iyang iDiteliti 

Hasil ipenelitian iini idapat idimanfaatkan isebagai ibahan 

imasukan ikhususnya idalam ihal iusaha imengoptimalkan ikembali 

ipojok ibaca idalam imeningkatkan iminat ibaca ipeserta ididik idemi 

itercapainya ipeningkatan iminat ibaca ipeserta ididik. 

b. Bagi iGuru iKelas 

Hasil ipenelitian idapat imemberikan igambaran iyang ijelas 

ikepada iguru idalam ipelaksanaan istrategi iliterasi idengan 

imemanfaatkan ipojok ibaca, isehingga iguru idapat imerancang 

ikegiatan imembaca iyang imenarik idan imenyenangkan iuntuk 

imenumbuhkan iminat ibaca ipeserta didik isejak idini. 

c. Bagi iPeneliti 

Melalui ihasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imenambah 

iwawasan ipenulis isebagai icalon ipendidik iserta imemberi isumbangan 

ireferensi iterkait istrategi ipemanfaatan ipojok ibaca idalam 

imeningkatkan iminat ibaca ipeserta didik 

d. Bagi iPeserta Didik i 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan imampu imeningkatkan 

ikesadaran ipeserta didik iakan ipentingnya imembaca isebagai isumber 

iilmu. iPeserta didik idapat itermotivasi iuntuk imemanfaatkan ipojok 
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ibaca isecara irutin idan imenjadikan ikegiatan imembaca isebagai 

ikebiasaan ipositif iyang imenunjang iprestasi ibelajar. 

e. Bagi iOrang iTua 

Penelitian iini imemberikan ipemahaman ibagi iorang itua 

imengenai ipentingnya iperan ikeluarga idalam imembiasakan ianak 

iuntuk igemar imembaca. iMelalui idukungan iorang itua, ipeserta didik 

idiharapkan idapat iterus imengembangkan iminat ibacanya ibaik idi 

irumah imaupun idi isekolah. 

E. Penegasan Istilah 

Untuk imenghindari iadanya ikesalahpahaman imengenai isuatu ipernyataan 

imaka idiperlukan iadanya ipembahasan imengenai iistilah iyang iakan idigunakan 

idalam ipenelitian iAdapun iistilah iistilah iyang ipeneliti isajikan iyaitu iberupa 

ipenegasan iistilah isecara ikonseptual idan isecara ioperasional isebagi iberikut: 

1. Penegasan isecara ikonseptual 

a. Pojok iBaca 

Pojok ibaca imerupakan isalah isatu isumber ibelajar, ipojok ibaca 

idapat ididefinisikan isebagai iruangan ididalam ikelas iyang idilengkapi 

idengan irak ibuku idan iberbagai ikoleksi ibuku iyang imenarik ibagi 

ianak isebagai ipemanjangan ifungsi idari isebuah iperpustakaan. iMelalui 

ipojok ibaca ianak iakan imembiasakan idirinya iuntuk imembaca ibuku. 

iPojok ibaca iatau isudut ibaca iharus iditata isemenarik imungkin, 

imisalnya iseperti irak ibuku iyang imenarik, ibaik iitu idari ibentuk iatau 
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idari iwarnanya, igambar-gambar iyang imenarik ipada idinding iruangan 

idan ilainnya.16 

Pojok ibaca iadalah iUpaya imengembangkan idaya ibaca ianak 

ididik imelalui ipemanfaatan ipojok ikelas isebagai iperpustakaan ikecil. 

iPojok ibaca imerupakan iwujud ikomitmen isekolah imelalui 

iperpustakaan imini idalam ikelas idalam imendukung iGerakan iWajib 

imembaca i15 imenit iyang idicanangkan ioleh ipemerintah iyang itertuang 

idalam ipermendikbud iNomor i23 iTahun i2015.17 

Pengertian ipojok ibaca idiatas imemperlihatkan ihal ipenting 

iyaitu ifungsi idan itujuan iutama, ikarakteristik ifisik, iperan isebagai 

iperpustakaan imini idan ikomitmen idengan ipemerintah. 

b. Strategi i 

Strategi ipembelajaran iialah isuatu iproses, iteknik, ipenentuan 

imetode-metode, iserta iLangkah-langkah idalam ipembelajaran iyang 

iditetapkan ioleh ipendidik iuntuk imenolong ipeserta ididiknya iagar 

idapat ibelajar ilebih iefisian idan ioptimal.18 

c. Minat iBaca 

Minat ibaca imerupakan isuatu ikecenderungan ikepemilikan 

ikeinginan iatau iketertarikan iyang ikuat idisertai iusaha-usaha iyang 

iterus imenerus ipada idiri iseseorang iterhadap ikegiatan imembaca iyang 

 
16 Jazilah Nayren dan Heri Hidayat, "Pengaruh Nilai-Nilai Estetika Pada Penataan Pojok 

Baca Terhadap Minat Baca Anak Usia Dini", Al-Abyadh, 4.2 (2021), 85. 
17 Hijrawatil Aswat dan Andi Lely Nurmaya G, "Analisis Gerakan Literasi Pojok Baca 

Kelas Terhadap Eksistensi Dayabaca Anak Di Sekolah Dasar", Jurnal Basicedu, 4.1 (2020), 71 
18 Hasriadi Hasriadi, “Strategi Pembelajaran” (Mata Kata Inspirasi, 2022). 4 
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idilakukan isecara iterus imenerus idan idiikuti idengan irasa isenang 

itanpa ipaksaan, iatas ikemauannya isendiri iatau idorongan idari iluar 

isehingga iseseorang imengerti iatau imemahami iapa iyang idibacanya.19 

2. Penegasan isecara ioperasional i 

Berdasarkan ipenegasan isecara ikonseptual itersebut, imaka isecara 

ioperasional iyang idimaksud idari i“Pemanfaatan iPojok iBaca isebagai 

iStrategi iMengembangkan iMinat iBaca iPeserta iDidik iKelas iIII iMI iAl-

Fajar iKandat iKediri” iadalah isuatu ibentuk ikegiatan iyang idilakukan ioleh 

iguru idalam imenciptakan, imengelola, idan imemanfaatkan ipojok ibaca idi 

idalam ikelas isebagai isalah isatu istrategi ipembelajaran iyang ibertujuan 

iuntuk imenumbuhkan idan imengembangkan iliterasi ipeserta didik. iPojok 

ibaca iyang idimaksud iadalah isudut ikelas iyang iditata isecara imenarik, 

idilengkapi idengan iberbagai ibahan ibacaan iyang isesuai idengan iusia idan 

iminat ipeserta didik, ipemanfaatannya isebagai iperpustakaan ikecil iserta 

ididukung ioleh isuasana iyang inyaman iagar ipeserta didik iterdorong iuntuk 

imembaca isecara imandiri idengan irasa isenang itanpa ipaksaan. iUntuk 

imengetahui ikeberhasilan ipemanfaatan ipojok ibaca iini, ipeneliti 

imenggunakan imetode iobservasi, iwawancara, idan idokumentasi 

 

 

 

 
19 Maria Kanusta, Gerakan Literasi Dan Minat Baca (CV. Azka Pustaka, 2021). 42 


